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    BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan mengenai Pembentukan Karakter 

1. Pembentukan Karakter 

  Pembentukan karakter terdiri dari dua kata yaitu pembentukan dan 

karakter. Pembentukan mempunyai arti yaitu proses, cara, perbuatan 

membentuk. Atau dengan kata lain yaitu membimbing, mengarahkan  

( pendapat, pendidikan, watak, jiwa, dan sebagainya).1  

Sedangkan Karakter berasal dari bahasa latin “Karakter” ,atau 

”Kharassein” dan “Kharax” dalam bahasa inggris disebut sebagai 

“Character”. Dalam kamus besar bahasa indonesia disebut dengan 

“Karakter” yang berarti watak atau sifat.2  

Menurut kamus besar bahasa indonesia karakter diartikan sebagai 

sifat-sifat kejiwaan, serta akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lainya.  Karakter merupakan nama dari sejumlah   Ciri-

ciri dari setiap pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, 

kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecendrungan, potensi, nilai-nilai, 

dan pola-pola pemikiran. Menurut Kemendiknas, karakter adalah  bawaan 

hati,jiwa, kepribadian, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,tempramen,watak.3 

                                                             
1 Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),  hal. 178 
2 Abdul Mujib, Pendidikan Karakter Prespektif, (Bandung :PT Remaja 

Rosdakarya,2009), hal.107 
3 Juwariyah dkk , Pendidikan Karakter, hal.65 
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Untuk itu, karakter  merupakan sesuatu yang bersifat genetik, maka 

Karakter mempengaruhi  kesempatan  belajar yang  di dapatakan dan juga 

mempengaruhi faktor–faktor lingkungan, Oleh karena itu karakater sangat 

berperan penting, bagi  salah satu bentuk perkembangan pribadi dan sosial.  

Adapun karakter merupakan suatu kepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, dan perilaku yang berhubungan kepada Tuhan yang Maha Esa, 

dan diri sendiri, sesama manusia, lingkungan baik yang terwujud dalam 

fikiran, sikap, perkataan, perbuatan berdasrkan norma- norma agama, 

hukum serta tata krama. 

Karakter dimaknai sebagai salah satu cara berfikir dan berpilaku 

yang khas dari setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 

lingkaran keluaraga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang 

berkaraker baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggung jawabkan  setiap akibat dari keputusanya. Karakter dapat 

di anggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia, lingkungan, dan kebangasaan 

yang berwujud dalam pikiran, perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum tata krama, adat istiadat estetika. Karakter adalah 

perilku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap 

maupun bertindak.4  

 

                                                             
4  Masnur Muslich,  Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011) ,hal. 71.   
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Sedangkan  Menurut M.Furqon dari Aa  Gym mengemukakan 

bahwa : 

Karakter  itu   terdiri dari empat hal, pertama, karakter lemah; 

misalnya, penakut, tidak berani mengambil resiko, pemalas,belum apa-apa 

sudahmenyerah, dan sebgaianya. Kedua,karakter kuat; misalnya, tangguh, 

ulet mempunyai daya  juang yang tinggi atau pantang menyerah. Ketiga 

karakter jelek misalnya; licik, egois, serakah, sombong,  pamer , dan 

sebagainya. Keempat karakter baik kebalikan dari karakter jelek. Nilai-nilai 

utama yang menjadi pilar pendidikan yang membangun karakter kuat adalah 

amanah dan ketladanan.5  

  Sebagai  mana yang termaktub dalam Al-qur’an, manusia adalah 

sesorang yang memliki berbagai karakter. Dengan kerangka besar manusia 

mempunyai dua karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan buruk. 

ََ َََفجُُوَهَمَهَاَلَ َفأَ َََوَتقَ وَََرَها ََزَك ََٓنمَََأفَ لحََََقدَ َ(٨َ)َىٓها َََوَقَد َ(٩َ)َىٰها َََدَََمَنَبَََخا ىٰها (١٠َ)َس ٓ  

 

Artinya: “ Maka Dia (ALLAH) mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 

kejahatan dan ketakwaan, sungguh beruntung orang yang menyucikannya 

(jiwa ini) Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya”6   

 

Dalam kehidupan sehari-hari, karakter seseorang akan membawa 

dampak pada sekelilingnya. Orang-orang yang sukses memiliki banyak 

karakter positif umumnya, mempunyai kebiasaan berusaha mencapai 

keunggulan, artinya berusaha dengan tekun dan terus-menerus guna 

mencapai keunggulan dalam hidup. Hal ini mengandung pengertian selalu 

berusaha untuk menjaga perkembangan diri, yaitu dengan meningkatkan 

                                                             
5 M.furqon Hidaayatullah , Guru Sejati :Membangun Iman berkarakter Kuat dan Cerdas 

(Surakarta:Yuma Pustaka;20 10),.hal.10 
6 Q.S As-Syams, 8-10,  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung; 

Diponegoro; 2010),hal.595 
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kualitas iman, akhlak, hubungan sesama manusia, dan memanfaatkan untuk 

mewujudkan motto (misi) kehidupan.7 

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku khas tiap 

individu untuk  hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung 

jawabkan  setiap dari akibat dari keputusannya. Karakter dapat di anggap 

sebagai nilai-nilai perilaku manusia, lingkungan dan kebangsaan yang 

berwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan  

norma-norma agama, hukum, tata krama, adat istiadat, dan estetika. 

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan  sehari-hari baik 

dalam bersikap maupun bertindak.8  

Pendapat lain menyebutkan bahwa unsur terpenting dalam 

pembentukan karakter adalah pikiran, karena pikiran yang di dalamnya 

terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, 

merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem 

kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola pikir yang bisa 

mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam sesuai dengan 

prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras 

dengan hukum alam.9 

 

                                                             
7 Moh. Said,  Pendidikan Krakter di sekolah; What, How dan Why tentang Pendidikan 

Karakter, (Surabaya; Jepe Press Media Utama; 2011) ,.hal. 1-2   
8 Muchlas samani dan Haryanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter ,....hal.42 
9  Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Karakter....hal 20   
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 Dari bebrapa uraian tersesbut dapat di katakan bahwa, pembentukan 

karakter adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah dan 

teratur baik formal maupun non formal untuk membimbing dan 

mengarahkan seseorang agar memiliki kualitas karakter yang lebih baik atau 

secara sederhana dapat didefinisikan sebagai usaha membimbing perilaku 

seseorang menuju kearah yang lebih baik. Pendidikan yang baik dan 

produktif merupakan sarana paling efektif untuk membina dan menumbuh 

kembangkan karakter bangsa yang positif, maka salah satu bidang 

pembangunan nasional yang sangat penting dan menjadi fondasi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara adalah pembentukan karakter 

bangsa melalui pendidikan karakter. 

Secara akademis, pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan, baik buruk, memelihara apa yang baik itu dan mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.10 

Pentingya pendidikan karakter tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 33 

dinyatakan bahwa : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mendcerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

                                                             
10 Ida Zusnani, Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa, (Yogyakarta: 

Platinum, 2013), hlm. 158. 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab.11 

Sejalan dengan pemaparan di atas  ,dapat di pahami bahwa 

pendidikan juga diartikan sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam 

berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 

diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, masyarakat dan 

lingkungannya. Tujuan pendidikan adalah membentuk kepribadian, 

kemandirian, ketrampilan sosial dan karakter. Oleh sebab itu berbagai 

progran dirancang dan diimplementasikan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut, terutama dalam rangka pembentukan karakter. 

2. Dasar Pembentukan Karakter  

Dalam berbagai literatur, kebiasaan yang di lakukan secara 

berulang–ulang yang di dahului oleh kesadaran dan pemahaman akan 

menjadikan karakter seseorang. Adapun gen hanya merupakan salah satu 

faktor penentu saja.  Jika karakter merupakan sertaus persen turunan dari 

orang tua,  tentu saja karakter, tentu  tidak bisa di bentuk.  Namun jika gen 

nya hanyalah menjadi salah satu faktor  dalam membentuk karakter, kita 

akan meyakini karakter bisa di bentuk.  

 Dan orang tualah yang memilki  andil besar dalam membentuk 

karakter anaknya.Orang tua disini adalah yang mempunyai hubungan 

genetis, yaitu orang tua kandung, orang tua  dalam arti yang lebih luas 

                                                             
11  Ida Zusnani, Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa, ... hal.168 
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orang- orang berada diskeliling anak dan memberi peran yang berarti dalam 

kehidupan anak.12 

3. Unsur pembentukan karakter 

Berbicara tentang karakter sangatlah urgen, karena karakter 

memiliki peranan penting dalam kehidupan ini, karakter sebuah cerminan 

dari individu dan ciri bangsa ini.Pendidikan karakter sekarang bukan hal 

hangat yang sedang dibicarakan dikalangan publik khususnya dunia 

pendidikan, namun penanaman karakter pada anak menjadi sorotan penting 

untuk pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, ada unsur-

unsur dimensi manusia secara psikologis dan sosiologis yang mampu 

membentuk karakter manusia. 

Ada lima unsur yang membentuk karakter manusia yaitu : 

a) Sikap  

Sikap merupakan cerminan karakter diri seseorang, sikap juga menjadi 

alat ampuh untuk tindakan positif atau negatif karena sikap merupakan 

tindakan atas ekspresi jiwa seseorang. 

b) Emosi 

Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan oleh 

manusia, pada umumnya ada empat emosi yang dapat terlihat dari 

ekspresi wajah yang sering kita jumpai yakni takut, marah, sedih, dan 

senang. 

 

                                                             
12  Abdul Majid Dan Dian Andayani ,Pendidikan Karakter Prespektif  Islam, ( Bandung : 

Rosdakarya,2011),hal.11 
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c) Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan bentuk dari pengetahuan, sehingga apa yang 

kita ketahui membuat kita menentukan pilihan karena kita percaya apa 

yang kita ambil. 

d) Kebiasaan dan kemauan 

Kebiasaan merupakan aspek perilaku yang menetap pada diri seseorang 

dan dilakukan secara berulang-ulang. Sedangkan kemauan yakni 

tindakan dari usaha seseoranguntuk mencapai tujuan. Biasanya 

kebiasaan ini akan terkalahkan oleh kemauan yang kuat. 

e) Konsepsi diri 

Konsepsi diri merupakan pengenalan pada diri sendiri atau harga diri, 

hal ini sangat penting dalam membentuk karakter karena seorang akan 

mudah dilecehkan orang lain pada saat kita lemah akan diri kita.13 

4. Lingkungan Pembentuk Karakter  

Menurut Karman, ada tiga lingkungan yang dapat membentuk anak 

yaitu 14 : 

a. Lingkungan keluarga ( bi’dah dilah) 

Keluraga berperan penting dalam proses pembentukan karakter anak. 

Keluraga yang beragama islam misalnya akan mendidik  anak secara 

islami ( menanamkamkan ketaatan  shalat ),banyak beramal ,adil , 

jujur dan sabar. 

                                                             
13 Fatchul, Mu‟in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hal. 167-180. 
14  Zubaedi , Desain Pendidikan Karakter (Bandung : Konsep dam Aplikasinya  dalam  lembaga 

Pendidikan ,2009),,hal .71 
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b. Lingkungan sekolah  

Sekolah juga berperan dalam pembentukan karakter anak.Sebagai 

lembaga pendidikan  sekolah menanamkan karakter  kepada peserta 

didik. Sekolah memiliki misi tertentu  dalam membentuk manusia 

yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia sesuai dengan  aturan 

yang berlaku. 

c. Lingkungan  masyarakat  ( bi’ah al mujtama’) 

Masyarakat berperan  besar dalam proses  membentuk karakter, 

karena sebagian besar waktu bermain , bergaul, berinteraksi anak 

berada di masyarakat. Sifat- sifat  lingkungan masyrakat setempat 

pola hidup, norma-norma ,adat istiadat ,dan aturan-aturan lain yang 

mempengaruhi karakter anak. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan karakter tidak 

terlepas dari  peran keluarga, guru, masyarakat karena disalah satu sisi 

lingkungan yang pertama kali adalah Orang tua. Dalam hal ini orang tua  

mengajarakan perilaku yang baik kepada anak seperti halnya mengajarkan 

kepada anak pengetahuan akan Allah, dan pengalaman  tentang pergaulan 

manusia dan kewajiban memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan terhadap orang lain adalah orang tua.15 

 Selain peran keluaraga sekolah atau pendidikan formal juga 

mempunyai peran besar dalam pembentukan perlikau dan perkembangan 

pengetahuan dalam nilai-nilai sosial dan norma-norma yang ada. Begitu 

                                                             
15  Ibid....hal 71 
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juga mengenai peran masyarakat dalam membentuk karakter yang baik 

dengan menumbuh kembangkan sikap  sopan terhadap sesama, saling 

mengahargai satu dengan yang lainnyaa, sehingga akan muncul kepribadian 

yang baik terhadap lingkungan masyarakat. 

5. Nilai- Nilai Karakter   

 Berikut ini merupakan nilai-nilai karakter yang perlu  di tanamkan 

kepada peserta didik menurut Heritage Foundation dan tertuang dalam 

sembilan pilar karakter yang dicetuskan oleh Ratna Megawangi adalah : 

1. cinta  Tuhan dan segenap ciptan-Nya 

2. Kemandirian dan Tanggung Jawab 

3. Kejujuran / amanah ,bijaksana 

4. Hormat  dan santun 

5. Dermawan ,suka menolong dan Gotong royong   

6. Peracaya diri ,kreatif   dan pekerja keras  

7. Keadilan dan kepimpinan 

8. Baik dan rendah hati  

9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan.16 

Manusia  berkarakter  adalah  manusia  yang  dalam  perilaku  dan 

segala hal  yang berkaitan dengan aktivitas hidupnya sarat dengan nilai-nilai  

kehidupan.17  

                                                             
16 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter :Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung :Remaja Rosdakarya ,2011),hal.14 
17 Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 60 
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Nilai  itu  selanjutnya  diinstitusikan  melalui  upaya pendidikan.18 

Nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku peserta didik itulah yang  

disebut  karakter. Jadi  suatu  karakter  melekat  dengan  nilai  dari perilaku  

tersebut. Sedangkan Kemendiknas menyatakan bahwa ada 18 nilai yang 

harus dikembangkan sekolah dalam menentukan keberhasilan pendidikan 

karakter,  yaitu  (1) religius , (2) jujur,  (3) toleransi,  (4) disiplin,  (5) kerja 

keras,  (6) kreaif, (7) mandiri 8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 

semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

bersahabat/komunikatif,  (14) cinta damai,  (15) gemar membaca, (16) 

peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.19   

 Dapat di simpulkan dari pernyataan di atas bahwa, didalam 

membentuk karakter ada beberapa nilai yang harus diketahui. Karena dalam 

pendidikan karakater merupakan wujud  dari suatu nilai perilaku yang harus 

di kembangkan sekolah atau lembaga  yang  lainnya, melalui beberapa nilai 

religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri. Demokratis,rasa 

ingin tahu, cinta damai, gemar membaca, komunikatif, peduli sosisal, 

lingkungan, tanggung jawab. 

 

      Berikut  ini di kemukan 18 Nilai  Karakter versi Kemendiknas antara  lain : 

Tabel 1.1 : 

                                                             
18Muhaimin  teguh  dan  Abdul  Mujib,  Pemikiran  Pendidikan  Islam,  (Bandung:  

Trigenda Karya, 1993), hlm 127 
19 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character (Pendidikan Karakter Berbasis Nilai 

& Etika di Sekolah ), hal.  40 
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Nilai karakter  Menurut Kemendiknas 20 

     No Nilai Karakter Makna Nilai Karakter 
        1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 
2  

Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaan. 
3 Toleransi  Yakni sikap dan perilaku yang 

mencerninkan penghargaan terhadap 

perbedaan agama, aliran kepercayaan,suku 

adat, bahasa ,ras, etnis, pendapat, dan hal-

hal lain yang berbeda dengan  dirinya 

secara sadar dan terbuka,serta dapat hidup 

tenang di tengah perbedaan tersebut. 

 
       4 Displin Tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

      5 Kerja keras  Yakni perilaku yang menunjukkan upaya 

secara sungguh-sungguh (berjuang hingga 

titik darah ) 
6 Kreatif  Yakni sikap dan berprilaku yang 

mencerminkan inovasi dalam berbagai segi 

dalam memecahkan masalah ,sehingga 

selalu menemukan cara-cara yang lebih 

baik dari sebelunnya. 

7 

 

 

 

 

Mandiri Yakni sikap dan perilaku yang tidak 

bergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan berbagai tugas maupun 

persoalan.Akan tetapi,hal ini bukan berarti 

tidak boleh kerja sama secara 

kolaboratif,melainkan tidak boleh 

melemparkan tugas dan tanggung jawab 

kepada orang lain. 

  

                                                             
20  Kemendiknas, Pengembangan  Karakter dan Budaya Bangsa ( Jakarta :Puskur, 2010 

),hal.23. 
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8 Demokratis 

 

Yakni sikap dan perilaku yang 

mencerminkanpersamaan hak dan 

kewajiban secara adil danmerata antara 

dirinya dengan orang lain. 

9 Rasa ingin tahu  Yakni cara berfikir, sikap dan perilaku 

yang  mencerminkan  pensaran  dan 

keingin tahuan  terhadap segala hal yang 

dilihat ,di dengar dan di pelajari secara 

lebih mendalam. 

10 Semangat        

kebangsaan 

Atau  nasionalisme 

Yakni sikap dan tindakan yang 

menempatkan kepentingan Bangsa  dan 

Negara di atas kepentingan pribadi 

,individu atau golongan. 

11 Cinta tanah air Yakni sikap dan perilaku yang 

mencerminkanrasa bangga,setia,peduli,dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa 

,budaya,ekonomi dan lain sebagainya 

sehingga tidak mudah menerima tawaran 

bangsa lain yang dapat merugikan 

semangat berperstasi lebih tinggi. 

12 Mengahargai 

prestasi 

Yakni sikap terbuka terhadap prestasi 

orang lain serta mengakui kekurangan diri 

sendiri tanpa mengurangi semangat 

berprestasi lebih tinggi. 

13 Komunikatif  

Dan senang 

bersahabat atau pro 

aktif 

Yakni sikap dan tindakan terbuka terhadap 

orang lain melalui komunkasi yang santu  

sehingga tercipta kerja sama secara 

kolaboratif  dengan baik. 

14 Cinta damai Yakni sikap dan perilaku yang 

mencerminkan suasana damai,aman , 

tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya 

dalam komunitas msyarakat tertentu.21 

15 Gemar membaca Yak ni kebisaan dengan tanpa paksan 

untuk menyediakan waktu  secara khusus 

guna membaca berbagai informasi,baik 

buku,jurnal,koran,dan lain sebagainya 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi 

dirinya. 

                                                             
21 Ibid... Pengembangan  Karakter dan Budaya Bangsa,hal.23 
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16 Peduli  

Lingkungan 

Yakni sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekitar. 

 

17 Peduli sosial Yakni sikap dan perbuatan yang  

mencerminkan kepedulian terhadap orang 

lain maupun masyarakat yang 

membetuhkannya. 

18 Tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

Yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

baik yang berkiatan dengan diri sendiri 

,sosial, masyrakat ,bangsa ,negara 

maupaun agama. 

 

B. Tinjauan tentang Karakter Religius  

 

1. Pengertian Karakter Religius\ 

Sebelum membahas mengenai karakter religius perlu diketahui 

bahwa karakter merupakan  sutau bentuk  dari kata  yaitu “Karakter”  atau 

”Kharassein” dan “Kharax” dalam bahasa inggris disebut 

sebagai“Character”. Dalam kamus besar bahasa indonesia disebut dengan 

“Karakter” yang berarti watak atau sifat.22  

Sedangkan, Menurut kemendiknas pengertian karakter adalah watak, 

tabiat, akhlak dan kepribadian seseorang  yang terbentuk dari internalisasi 

berbagai kebijakan dan keyakinan yang di gunkanan sebagai landasan untuk 

                                                             
22Abdul Mujib, Pendidikan Karakter Prespektif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal.107 



31 
 

 
 

cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.23 Karakter dimaknai sebagai 

cara berfikir dan berperilaku dari setiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama baik, dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah sebagai individu yang dapat 

membuat keputusan dan mampu bertanggung jawab  dari setiap apa yang 

menjadi keputusannya. Selain itu, karakter dianggap sebagai nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, baik 

dari diri sendiri, sesama manusi, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan estetika.24 

Dengan demikian maka karakter adalah nilai, akhlak, watak, perilaku 

atau kebaikan yang dimiliki oleh seseorang melalui perilaku yang 

ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan membedakan  

diantara satu orang dengan orang lainnya.Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dirjen Pendidikan Agama Islam Kementrian Republik Indonesia  sesuai 

dengan Yang di catat oleh E.Mulyasa dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Pendidikan Karakter, bahwa : 

Karakter (character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri 

pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang 

bersifat unik, dalam arti khusus ciri-ciri ini membedakan antara satu 

individu dengan yang lainnya. Karena ciri-ciri tersebut dapat identifikasi 

pada perilaku individu dan bersifat unik, maka karakter sangat dekat 

dengan kepribadian individu.25 

 

                                                             
23 Ibid,,,hal 102 
24  Muchlas  Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, ( 

Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012) , hal.41-42  
25 Mulyasa,  Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 4. 
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Oleh karena itu, karakter adalah ciri-ciri yang sudah melekat dan 

dimiliki oleh individu serta dapat diidentifikasi melalui perilaku individu 

yang bersifat unik yang membedakan antara satu individu dengan yang 

lainnya.  

Menurut Hornby dan Parnwell sebagai dicatat oleh Abdul Majid 

dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter Perspektif Islam, bahwa: 

Karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama 

atau reputasi. Karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda 

atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan “mesin” 

pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon 

sesuatu.” 26  

 

Salah satu karakter yang penting diajarkan adalah karakter religius. 

Manusia yang berkarakter adalah manusia yang religius. Karakter religius 

sendiri termasuk dalam 18 karakter bangsa yang direncankan oleh 

kementrian pendidikan nasional.  Kemendiknas mengartikan bahwa karakter 

religius sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 27 Secara Etimologi, religius 

berasal dari kata relegion dari bahasa Inggris  yang berarti agama, religio 

/relegare dari bahasa latin yang berarti akar/kata mengikat dan religie dari 

bahasa Belanda.28  

Selanjutnya muncul kata releigious berarti yang berhubungan 

dengan agama. Kemudian, secara bahasa kata religius berasal dari bentuk 

                                                             
26 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal. 11. 
27 Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta : Balitbang, 2010), 

hal.3 - 4 
28 Jalurilmu.blogspot.com diakses Pada Tanggal 02 Agustus 2017, Pukul 22.09 WIB. 
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kata religi (religion) yang artinya kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu 

kekuatan kodrati diatas kemampuan manusia. Sehingga religius dapat 

diartikan sebagai keshalihan atau pengabdian yang besar terhadap agama. 

Keshalehan tersebut dibuktikan dengan melaksanakan segala perintah 

agama dan menjauhi apa yang dilarang oleh agama. 

 Sedangkan menurut Muhaimin, karakter religius lebih tepat 

dikatakan sebgai keberagamaan. Keberagamaan lebih  melihat aspek  yang 

ada di dalam lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak 

merupakan misteri bagi orang lain karena intimitas jiwa, cita rasa yang 

mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yang 

bersifat formal.29  

Sementara itu,  Karakter religius adalah karakter manusia yang 

selalu menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama.Ia 

menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, 

sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah tuhannya dan menjauhi 

larangannya. Karakter religius sangat penting, hal itu merujuk pada 

pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia indonesia harus menyakini 

adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan konsekuensi melaksanakan segala 

ajaran agamanya. Dalam Islam seluruh aspek kehidupan harus berlandaskan 

dan bersesuaian dengan ajaran Islam.30  

 

                                                             
29 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ..., hal 228 

30 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 

2014), hal. 161 
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Selanjuntnya Menurut Jalaluddin, Agama mempunyai arti :  

Percaya kepada tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan 

yang diatas dan disembah sebagi pencipta dan pemelihara alam semesta, 

Ekspresi dari kepercayaan diatas berupa amal ibadah, dan sesuatu keadaan 

jiwa atau cara hidup mencerminkan kecintaan dan kepercayaan terhadap 

Tuhan, Kehendak, sikap dan perilaku nya sesuai dengan aturan tuhan seperti 

tampak dalam kehidupan kebisaan.31  

Dari pernyataan diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa agama 

adalah hal yang paling mendasar yang dijadikan sebagai landasan dalam 

pendidikan. Karena agama memberikan dan mengarahkan fitrah manusia 

untuk memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagaian dan 

menunjukan kebenaran. Kemudian  dicatat oleh Ngainun Na’im dalam 

bukunya yang berjudul Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan 

dalam Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, bahwa: 

“Religius adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari”.32 

Hal ini serupa dicatat oleh M. Mahbubi dalam bukunya yang 

berjudul Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja sebagai Nilai 

Pendidikan Karakter, bahwa: “Religius adalah pikiran, perkataan, tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai Ketuhanan”.33 

Selanjutnya ilmu agama diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

yang menjadikan bukti bahwa pemahaman materi agama yang telah 

                                                             
31 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan 

Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008) , hal.25 
32 Ngainun Na’im, Character Building..., hal. 124. 
33 M. Mahbubi. Cet.1, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai 

Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), hal. 44. 
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diterimanya. Karena puncak pemahaman seseorang terhadap ilmunya 

terletak pada perilakunya.  

Dalam hal ini, agama mencakup totalitas tingkah laku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, 

sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan 

membentuk karakter religius yang terbiasa dalam pribadinya sehari-hari. 

Sumber karakter religius ini merupakan ajaran agama islam yang 

didalamnya terdapat dua sumber nilai yaitu nilai illahiyyah yang 

berhubungan dengan Allah SWT dan nilai insanniyah yang berhubungan 

dengan manusia.  

2. Macam-macam Nilai Religius  

Landasan religius dalam pendidikan merupakan dasar yang 

bersumber dari agama. Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan 

adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai manfaat 

dan makna hakiki. Agama memberikan dan mengarahkan fitrah manusia 

memenuhi. kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagiaan dan 

menunjukkan kebenaran. Seperti yang ditetapkan pada Al-Qur‟an surat Al-

„Alaq ayat 1-5 : 

َََ

ََََََ

ََََََ

ََ

َََََ

َََََ

ََََ

َََََ
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan 

tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia ) dengan 

perantara kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” 34 

Dari ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk melakukan 

pembacaan atas semua ciptaan Tuhan dengan berdasarkan ketauhitadan. 

Pendidikan agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang saling 

berhubungan. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat sumber yaitu, agama, 

pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Agama menjadi sumber 

kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa yang selalu didasari pada 

ajaran agama dan kepercayaannya.  Menurut Zayadi sebagaimana dikutip 

oleh Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang berjudul 

Pendidikan Karakter Perspektif Islam bahwa sumber nilai yang berlaku 

dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 35 

a. Nilai ilahiyah 

Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau 

habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. 

Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan 

pendidikan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah : 

                                                             
 34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya : PT. Mekar,2008), 

hal.1172 
35 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal. 93-98. 
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1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada 

Allah. 

2) Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah 

kepadaNya dengan menyakini bahwa apapun yang datang dari 

Allah mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada 

Allah. 

3) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita 

berada. 

4) Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi 

larangan Allah. 

5) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan 

tanpa pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah. 

6) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, 

dengan penuh harapan kepada Allah. 

7) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan 

penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah diberikan 

oleh Allah. 

8) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan 

asal dan tujuan hidup yaitu Allah. 

b. Nilai insaniyah 
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Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama 

manusia atau habul minanas yang berisi budi pekerti. Berikut adalah 

nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah:36 

1) Sillat al-rahim, yaitu petalian rasa cinta kasih antara sesama 

manusia. 

2) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan. 

3) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat 

semua manusia adalah sama. 

4) Al-‘Adalah, yaitu wawasan yang seimbang. 

5) Husnu al-dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia. 

6) Al- Tawadlu, yaitu sikap rendah hati. 

7) Al-Wafa, yaitu tepat janji 

8) Insyirah, yaitu lapang dada. 

9) Al- amanah, yaitu bisa dipercaya. 

10) Iffah atau ta’affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak 

sombong tetap rendah hati. 

11) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros. 

12) Al-Munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki 

kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia. 

Dari beberapa nilai – nilai religius di atas dapat dipahami bahwa 

nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh 

kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur yaitu aqidah, 

                                                             
36 Ibid ,,hal 95 
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ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku manusia sesuai dengan 

aturan – aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagian hidup 

di dunia dan akhirat. 37 Dalam  kerangka  character  building,  aspek  

religius  perlu ditanamkan  seacara  maksimal. 

3. Tujuan Pemebentukan  Karakter Religius  

Tujuan dari pembentukan karakter religius Menurut Abdullah adalah 

mengembalikan fitrah agama pada manusia. Dicatat oleh H. M. Arifin 

dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan Islam, bahwa : 

Tujuan pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami yang 

hendak diwujudkan dalam pribadi manusia didik yang diikhtiarkan 

oleh pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil 

(produk) yang berkepribadian Islam yang beriman, bertakwa, dan 

berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya 

menjadi hamba Allah yang taat.38 

 

Peryataan tersebut senada dengan konsep tujuan pendidikan Islam 

aspek ruhiyyaah menurut Abdullah “untuk peningkatan jiwa dari 

kesetiannya pada Allah semata, dan melaksanakan moralitas Islami yang 

telah diteladankan oleh Nabi”.39 Allah berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 

21 yang berbunyi: 

 

َََََ

ََََ

َََ

ََ

َََََ 

                                                             
37 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (UIN-Maliki Press: 2009), hal. 

69. 
38 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 54-55. 
39Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005), hal. 141. 
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Artinya :   “Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada Rasulullah itu suri  

teladan yang  baik orang yang mengarap Allah   dan  hari kiamat 
40.serta,yang berdzikir kepada Allah dengan banyak 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa apabila kita membicarakan 

mengenai akhlak manusia, maka tujuannya adalah supaya mencontoh sifat-

sifat yang Nabi miliki seperti jujur, sabar, bijaksana, lemah lembut dan 

sebagainya. Apabila berperilaku supaya berkiblat pada Nabi, karena sudah 

dijamin kebenarannya dalam Al-Qur’an.  

Menurut Kemendiknas sebagaimana dicatat oleh Endah Sulistyowati 

dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Karakter, beberapa tujuan pendidikan karakter diantaranya: 41  

a. Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta didik 

sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai- nilai 

budaya dan karakter bangsa. 

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal, dan tradisi budaya bangsa yang 

religius. 

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab siswa 

sebagai generasi penerus bangsa. 

d. Mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 

                                                             
40 M.Qurais Shihab,Tafsir Al-Misbah : Pesan,Kesan,dan keserasian, Al qur’an ( Jakarta : 

Lentera Hati,2002),hal.242 
41 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum ..., hal. 27-28. 
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e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh 

kekuatan. 

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari 

pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan 

mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi pribadi yang 

unggul dan bermartabat. 

4. Faktor- Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pengembangan 

Karakter Religius. 

Pengembangan karakter religius dipengaruhi oleh berbagai faktor 

baik faktor pendukung dan penghambat.  

a. Faktor pendukung perkembangan karakter religius: 

1) Faktor yang berasal dari dalam diri (internal) meliputi: 

      Dicatat oleh Jalaluddin dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Agama bahwa:  

a)  Kebutuhan manusia terhadap agama. 

Menurut Robert Nuttin, dorongan beragama merupakan salah satu 

dorongan yang ada dalam diri manusia, yang menuntut untuk 

dipenuhi sehingga pribadi manusia mendapat kepuasan dan 

ketenangan, selain itu dorongan beragama juga merupakan 
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kebutuhan insaniyah yang tumbuhnya dari gabungan berbagai 

faktor penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan.42 

b) Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat, patuh dan 

mengabdi kepada Allah SWT. Manusia memiliki unsur batin yang 

cenderung mendorongnya kepada zat yang ghaib, selain itu 

manusia memiliki potensi beragama yaitu berupa kecenderungan 

untuk bertauhid.  

Dicatat oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Perkembangan Anak dan Remaja bahwa faktor yang mendukung 

perkembangan agama anak yaitu: 

c) Pembawaan.  

Fitrah beragama merupakan disposisi atau kemampuan dasar yang 

mengandung kemungkinan atau peluang untuk berkembang. 

Namun, mengenai arah kualitas perkembangan agama pada anak 

bergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya. Hal ini 

sebagaimana yang telah dinyatakan dalam oleh Nabi Muhammad 

SAW: “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, hanya karena 

orang tuanyalah, anak itu menjadi yahudi, nasrani dan majusi”. 

Bahwa faktor lingkungan terutama orang tua sangat berperan 

dalam mempengaruhi perkembangan fitrah keberagamaan anak. 

Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek 

rohaniyah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah 

                                                             
42 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 94-95. 
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yang direfleksikan ke dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang 

bersifat habluminallah maupun hablunminannas.43  

Faktor ini disebut sebagai fitrah beragama yang dimiliki 

oleh semua manusia yang merupakan pemberian Tuhan untuk 

hambanya agar mempunyai tujuan hidup yang jelas yaitu hidup 

yang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia itu sendiri yakni 

menyembah (beribadah) kepada Allah. Melalui fitrah dan tujuan 

inilah manusia menganut agama yang kemudian diaktualisasikan 

dalam kehidupan dengan muncul dari karakter religiusnya. 

2)  Faktor Eksternal (dari luar) meliputi: 

a. Lingkungan keluarga.  

Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi pertama bagi 

pembentuk sikap keberagamaan seseorang karena merupakan 

gambaran kehidupan sebelum mengenal kehidupan luar. Peran 

orang tua sangat penting dalam mengembangkan kehidupan 

spiritual pada karakter  religius anak.  

Sebagaimana dicatat oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya yang 

berjudul Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja bahwa :  

 Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak 

sangatlah dominan. Dalam hal ini, orang tua mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam menumbuhkan fitrah bergama kepada 

anak. Menurut Hurlock, keluarga merupakan “training centre”bagi 

penanaman nilai-nilai, perkembangan fitrah atau jiwa beragama, 

                                                             
43 Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 136. 
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seyogyanya bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu 

sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak dalam kandungan. 44 

Menurut Syamsu Yusuf dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Belajar agama menyatakan bahwa:  

     Peranan keluarga ini terkait dengan upaya-upaya orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama pada anak, yang prosesnya 

berlangsung pada masa pra lahir (dalam kandungan) dan pasca lahir. 

Pentingnya penanaman nilai agama pada  masa pra lahir, didasarkan 

kepada pengamatan para ahli psikologi terhadap orang-orang 

mengalami gangguan jiwa. Bahwa gangguan jiwa mereka 

dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orang tua (terutama ibu) 

pada masa mereka berada dalam kandungan. Upaya orang tua dalam 

mengembangkan jiwa beragama anak pada masa kandungan 

dilakukan secara tidak langsung, karena kegiatannya bersifat 

pengembangan sikap, kebiasaan, dan perilaku-perilaku keagamaan 

pada diri orang tua itu sendiri.45 

 

b. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah atau lembaga yang lain seperti halnya 

pondok pesatren menjadi lanjutan dari pendidikan dan turut 

serta memberi pengaruh dalam perkembangan dan 

pembentukan sikap keberagamaan seseorang. Pengaruh itu 

terjadi antara lain: kurikulum dan anak, yaitu hubungan 

interaksi yang terjadi antara kurikulum dengan materi yang 

dipelajari murid, hubungan guru dengan murid, yaitu 

bagaimana seorang guru bersikap terhadap muridnya atau 

sebaliknya yang terjadi selama di sekolah baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas dan hubungan antara anak, yaitu 

hubungan murid dengan sesama temannya. 

                                                             
44 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan..., hal. 138. 
45 Syamsu Yususf LN, Psikologi BelajarAgama: Perspektif Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), hal. 35. 
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c. Lingkungan Masyarakat.  

Lingkungan masyarakat menjadi salah satu faktor dalam 

mengembangkan karakter religius, karena di dalamnya 

merupakan suatu interaksi  sosial antara sesama manusia itu 

dengan yang lainnya sehingga perlu adanya suatu hubungan 

lingkungan masyarakat yang baik . 

Dicatat oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Belajar Agama bahwa : 

Yang dimaksud lingkungan masyarakat disini adalah situasi atau 

kondisi interaksi sosial yang secara potensional berpengaruh terhadap 

perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu. 

Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial 

dengan teman sebayanya (peer group) atau anggota masyarakat 

lainnya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), maka anak 

cenderung berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya yaitu perilaku 

teman sepergaulannya itu menunjukkan kebrobokan moral, maka anak 

cenderung akan terpengaruh untuk berperilaku seperti temannya 

tersebut. Hal ini terjadi, apabila anak kurang mendapat bimbingan 

agama dari orang tuanya.46  

 

Mengenai dominannya pengaruh kelompok teman sebaya, Menurut 

Hurlock sebagaimana dicatat oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya yang 

berjudul Psikologi Belajar Agama bahwa : “standar atau aturan-aturan 

‘gang’ (kelompok bermain) memberikan pengaruh kepada pandangan moral 

dan tingkah laku para anggotanya”.47 

b. Faktor penghambat perkembangan karakter religius: 

                                                             
46 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar ..., hal. 42. 
47 Ibid. ,,42. 
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 dicatat oleh Jalaluddin dalam bukunya yang berjudul Psikologi Agama, 

menjelaskan bahwa penyabab terhambatnya perkembangan sikap 

keberagamaan yang berasal dari dalam diri (faktor internal) adalah:48  

 

a)   Tempramen adalah salah satu unsur yang membentuk 

kepribadian manusia dan dapat tercermin dari kehidupan 

kejiwaannya.  

b)   Gangguan jiwa. Orang yang mengalami gangguan jiwa akan 

menunjukkan kelainan dalam sikap dan tingkah lakunya.  

c)   Konflik dan keraguan. Konflik kejiwaan terjadi pada diri 

seseorang mengenai keagamaan mempengaruhi sikap 

keagamaannya,  dapat mempengaruhi sikap seseorang 

terhadap agama seperti taat, fanatik atau anostik sampai pada 

ateis. 

d)   Jauh dari Tuhan. Orang yang hidupnya jauh dari agama, 

dirinya akan merasa lemah dan kehilangan pegangan ketika 

mendapatkan cobaan dan hal ini dapat berpengaruh terhadap 

perubahan sikap keagamaan pada dirinya. 

e)   Kurangnya kesadaran diri sendiri akan mempengaruhi sikap 

terhadap agama. Pendidikan agama yang diterima akan  

mempengaruhi karakter. 

C. Tinjauan Kegiatan Ekstrakurikuler  

                                                             
48 Jalaluddin, Psikologi Agama ...,  hal. 119-120. 
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1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 

  Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang di 

selenggarakan di luar jam  pelajaran biasa, yang di laksanakan di sekolah 

atau luar sekolah  untuk memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah di pelajari dari berbagai mata 

pelajaran dalam kurikulum.49  Kegiatan ekstrakurikuler merupakan  bentuk 

kegiatan  yang di selenggarakan  di luar jam pelajaran biasa, Kegiatan 

ekstrakurikuler  dapat berupa kegiatan pengayan ataupun perbaikan yang 

berkaitan dengan program kulikuler. 

 Selain itu dalam kegiatan ekstrakurikuler ini tidak kalah pentingnya 

dengan kegiatan intrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah media 

pembinaan dan pengembangan bakat, minat dan kemampuan para  peserta 

didik (santri) yang mencakup nilai-nilai  cukup penting bagi pendewasaan 

dan kemajuan dirinya. Dalam hal ini di sinyalir bahwa kegiatan 

ekstrakulikuler dapat meredam kenakalan remaja, karena salah satu 

penyebab kenakalan remaja adalah pergaulan. Dengan aktif mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler waktu mereka dapat diisi dengan kegiatan positif 

dan menganggap bahwa sekolah atau lembaga pondok pesantren sebagai 

penyalur minat dan bakat mereka.50 

Pengertian lain disebutkan bahwa ekstrakurikuler adalah Pengertian 

kegiatan yang dilaksanakan di luar jam terjadwal dan dilaksanakan secara 

                                                             
49  Suryosybroto, proses belajar mengajar di sekolah, (Jakarta : PT Renika cipta ,2002 

),hal.271 
50 Zulkarnain , Transformasi nilai– nilai pendidikan islam , (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 

2008), hal .62. 
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berkala atau hanya dilaksanakan pada waktu tertentu termasuk pada waktu 

libur, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk 

memperluas pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antar berbagai 

mata pelajaran, menyalurkan bakat minat serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia seutuhnya.51 

Kegiatan ekstrakurikuler dalam pondok pesantren memegang peran 

yang sangat penting,  karena menjadi wahana dalam mengembangakan 

nilai–nilai karakter. Secara teori telah mereka dapatkan di bangku sekolah 

formal, maupun kegiatan belajar  mengajar yang ada di dalam pondok 

pesantren. 

Dalam kegiatan pondok pesantren ekstrakurikuler inilah para santri 

dapat mengasah dan mengaplikasikan nilai-nilai karakter dengan lebih 

kompleks, Jika di bandingkan ketika mereka berada di bangku kelas belajar. 

Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar santri dapat mengembangkan 

kepribadian, bakat, dan kemampuannya diberbagai bidang di luar bidang 

akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak pondok 

pesantren maupun santri itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam 

pelajaran pondok pesantren. 

Tujuan penting dari eksrtakurikuler ini adalah sebagai wahana 

pengembangan karakter santri , karena dalam aplikasinya semua kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada membutuhkan komunikasi satu dengan yang 

                                                             
51 Timur djaelani, Peningkatan mutu pendidikan pengembangan perguruan agama, 

(Jakarta : Dermaga, 1984), hal. 122. 
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lainnya. Mereka akan belajar bagaimana cara bersosialisai, bermasyarakat, 

bersikap dan bertindak. 

Semua mereka pelajari termasuk bagaiman cara penyelengraan 

ekstra mengatur anggotanya, bagaimana cara  berinteraksi antar anggota dan 

cara semua anggota ekstra berkomitmen terhadap tugas dan kewajibannya. 

Dengan demikian kegiatan ekstrakulikuer di pondok pesantren adalah  

kegiatan belajar yang di lakukan oleh santri di luar jam mengaji Al-qu’an 

dan kitab. 

Menurut Hadari Nawawi Ekstrakulikuler adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan di luar jam pelajaran ( kegiatan kurikulum ) sifat kegiatan 

pendidikan non formal di gunakan untuk membantu siswa mengisi waktu 

senggang secara terarah disamping memberikan berbagai pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengalaman langsung yang bersifat praktis.52  

2. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler  

Adapun dalam pelaskanaan kegiatan  ini adalah adanya prinsip-

prinsip dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang mana,  merupakan 

suatu pokok dasar dalam mengembangkan kepribadian serta bakat dan 

minat yang ada pada peserta didik ( santri ) dalam pembinaan nilai dan sikap 

yang dimiliknya. Untuk itu prinsip pelaksanaan kegiatan kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan pokok yang sangat penting dalam 

mengembangkan bakat dan minat hal ini Pada prinsipnya pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler meliputi: 

                                                             
52 Endang suhandar , Belajar siswa Min kampung tengah  kramat jati , ( skripsi S1 

fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan , Universitas Islam negeri jakarta ), hal.16  



50 
 

 
 

a. Orientasi  

Tujuan prinsip ini memilki arti yang sangat penting untuk 

perkembangan kepribadian santri secara utuh. Oleh karena itu kegiatan 

ekstrakulikuler memiliki tujuan yang ingin dicapai, maka perlu 

dirancang alat evalusai sebagai alat untuk  menentukan keberasilan 

pelaksanaan program untuk mencapai tujuan.  

b. Sosisal dan kerjasama 

Santri adalah makhluk sosial, maka melalui kegiatan ekstrakulikuler, 

harus di tumbuhkan dengan sikap sosial dalam arti bekerjasama dalam 

kelompok secara harmonis, saling membantu, saling mengharagai, 

bersikap toleran dan sebagianya. 

c. Motivasi  

Untuk keberhasilan program ekstrakurikuler, maka menumbuhkan 

motivasi itu sangat  penting .Baik pengasuh pondok pesantren terhadap 

ustadz, maupun ustad terhadap santri. 

c. Pengkoordinasian dan tanggung jawab  

Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab pada orang-orang 

yang terlibat dalam kegiatan tersebut sangat diperlukan untuk 

efektifitas dan efesiensi kegiatan, untuk memberdayakan potensi 

sumber daya  manusia yang tersedia dengan mempertimbangkan 

bakat, kemampuan dan pengalaman-pengalaman yang pernah di 

laluinya. 

d.  Relevansi  
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Merupakan kesesuain kegitan ekstrakurikuler dengan program kurikuler 

dan kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan kondisi dan tuntunan 

lingkungan sekitar.53 

Dengan demikian, prinsip pelaksanaan ekstrakurikuler merupakan 

pokok dasar dalam mengembangakan kepribadian serta bakat dan minat 

yang ada pada peserta didik ( santri ) dalam pembinaan nilai kepribadian 

dan karakter.  

3.  Nilai dan Kegunaan Ekstrakulikuler  

 

Dalam kegiata ekstrakulikuler  perlu adanya  Nilai yang di gunakan 

pada pelaksanaannya karena di dalamnya  memilki banyak kegunaan dalam 

mengembangkan bakat dan  minat yang dimilki oleh individu begitu juga 

dalam melaksanakan  kegiatan ekstrakurikuler yang mana terdapat nilai-

nilai dalam membentuk karakter  dan kepribadian. 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai dan kegunaan sebagai 

berikut :  

a. Memenuhi kebutuhan kelompok 

b. Menyalurkan bakat dan minat 

c. Memberikan pengalaman dan eksploratif 

d. Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata 

pelajaran. 

e. Mengikat para peserta didik di lembaga pendidikan 

                                                             
53 http: //digilib.ump.ac.id/files/disk1/13/jhptump-a-mutmainah-614-2-babii.pdf/. dikases  

21.10 WIB,Pada tanggal 09 April 2017  . 

http://digilib.ump.ac.id/files/disk1/13/jhptump-a-mutmainah-614-2-babii.pdf/
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f. Mengembangkan loyalitas terhadap lembaga pendidikan 

g. Mengintregasikan kelompok – kelompok sosial  

h.  Mengembangkan sifat-sifat tertentu  

i. Memberikan kesempatan pembinaan bimbingan dan layanan 

secara terfortmat.54 

4. Tujuan Dan Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler  

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek 

tujuan, Karena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka 

kegiatan itu akan sia-sia.  

a. Tujuan ekstrakurikuler  

Tujuan Ekstraulikuler Menurut departemen agama republik 

Indonesia mengenai kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan sebagai 

berikut. 55  

1. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 

mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan budaya.  

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan social, 

budaya, dan alam semesta. 
                                                             

54 Omear Hamalik , Adminsitrasi Dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, ( bandung : 

mandar maji, 1992, hal .129 

55 Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Aliyah, Petunjuk 

Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 

1994), hal. 10.    

 



53 
 

 
 

3. Menyalurkan dan mengambangkan potensi dan bakat peserta didik 

agar dapat menjadi manusia yang beraktifitas tinggi dan penuh karya.  

4. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas.  

5. Menumbuh kembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan 

hubungan dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta dan diri 

sendiri.  

6. Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat persoalan-

persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 

terhadap permasalahan sosial dan dakwah.  

7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi dengan baik, secara verbal dan non verbal.  

8. Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-

baiknya secara mandiri maupun kelompok.  

9. Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah sehari-hari. 

b.  Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Fungsi Kegiatan ekstrakurikuler dalam hal ini yaitu  

melaksanakan atau menyelenggarakan suatu kegiatan, urgensi fungsi 

dari suatu kegiatan adalah sebuah keniscayaan, karena jika suatu 

kegiatan tidak mempunyai fungsi, maka kegiatan tersebut akan sia-sia. 

Seperti halnya dengan kegiatan ekstrakurikuler. penyelenggara 
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kegiatan tersebut harus menyadari bahwa betapa besar fungsi dari 

kegiatan ekstrakurikuler. 

        Adapun fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah 56: 

1. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas murid sesuai dengan 

potensi, bakat dan minat mereka. 

2. Sosial, yaitu sebagai fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggugjawab sosial,  

santri. 

3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk 

mengembangkan kemampuan suasana yang rileks, 

menggimbirakan dan menyenangkan bagi santri yang menujang 

proses perkembangan. 

4. Persiapan karier, yaitu fungsi ekstrakurikuler untuk 

mengembangakan kesiapan karir santri.57 

 

5. Asas pelaksanaan ekstrakurikuler  

Berikut ini mengenai asas pelaksanaan eksrtakurikuler : 

a. Memberikan pengayan kepada peserta didik santri, baik ranah kognitif, 

afektif ,maupun psikomotorik. 

                                                             
56 Ibid,.hal 12 
57 Departemen Agama RI, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk Sekolah 

Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah ,(Jakarta: PT. Binatama Raya, 2007), hal.18 
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b. Memberi tempat serta mendorong penyaluran bakat dan minat peserta 

didik (santri) sehingga mereka terbiasa melakukan kesibukan yang 

positif. 

c. Adanya perencanaan yang telah di perhitungkan secara matang sehingga 

tujuan dari ekstrakulikuler tercapai 

d. Adanya monitoring pelakasnaan serta evalusai program.58 

Dapat dismpulkan di atas bahwa, kegitan ekstrakurikuler 

merupakan serangkain pelaksanaan kegiatan  pengembangan bakat minat 

yang  di lakukan di luar jam biasa,  guna menunjang realisasi kurikulum  

agar dapat memperluas wawasan, pengetahuan, kehalian dan kemampuan 

peserta didik (santri ) dalam menghayati apa yang telah di pelajari dalam 

kegiatan ekstrakulikuler.Selain itu dalam kegiatan ekstrakulikuler 

merupakan upaya yang di laksanakan dalam pembinaan karakter dan 

kepribadian. Selanjutnya, Kegitan ekstrakuikuler itu sendiri di atur dalam 

Premendikbud No.62 Tahun 2014 Tentang kegiatan ekstrakurikuler  pada 

pendidikan dasar menengah. Kegiatan ini diselenggrakan di bawah 

bimbingan dan pengawasan  satu pendidikan dengan tujuan untuk 

mengembangkan bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama dan 

                                                             
58 Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum madrasah aliyah , petunjuk 

pelaksanaan proses belajar mengajar, ( Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

,1994),hal.6 
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kemandirian peserta didik secara optimal dan terarah untuk pencapaian 

tujuan pendidikan nasional.59 

Dengan demikian kegiatan esktrakurikuler merupakan kegiatan 

yang di lakukan dalam aspek–aspek tertentu dari apa yang di temukan pada 

kurikulum yang sedang di jalankan , termasuk kaitnya dengan ilmu 

pengetahuan yang di pelajari oleh peserta didik ( santri ) sesuai dengan 

kebutuhan hidup maupun lingkungan sekitar. Dalam hal- hal tertentu , 

terutama berkaitan dengan aspek pendalaman spiritual dan moral peserta 

didik (santri). Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler harus di 

kembangkan sedemikian rupa sehingga terjadi proses conseling (bimbingan 

dan pembinaan) dalam kegiatan-kegiatan yang di kembangkan oleh peserta 

didik ( santri ). 

6. Bentuk- Bentuk Kegiatan  Ekstrakurikuler 

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler begitu bervariasi dari 

sekolah yang satu dengan yang lain, begitupun dengan pengemangan 

program ekstrakurikuler keagamaan ini. Bentuk-bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler harus dikembangkan dengan mempertimbangkan tingkat 

pemahaman dan kemampuan peserta didik ( santri ),  serta tuntutan lokal 

dimana madrasah atau sekolah umum berada, sehingga melalui program 

kegiatan yang diikutinya, peserta didik mampu belajat untuk memevahkan 

                                                             
59  Pemendikbud No.62 Tahun 2014 Tentang kegitatan ekstrakulikuler pada pendidikan 

dasar dan menengah,psl. 1-2 , hal.23. 
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masalah-masalah yang berkembang dilingkungannya, dengan tetap tidak 

melupakan masalah-masalah global yang tentu saja harus diketahui oleh 

peserta didik ( santri ).60 

Adapun beberapa bentuk program ekstrakurikuler Keagamaan, 

diantaranya adalah : 

a. Pelatihan Qiro’ah  

 Qiroah adalah salah satu keterampilan  beebahasa yaitu kemahiran 

membaca. Kemahiran membaca mengandung aspek dua pengertian 

pertma,mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua menangkap arti 

dari seluruh situasi yang dlimabngkan dengan lambang-lambang tulis 

dan bunyi tersebut.61 

b. Pengertian Khitobah  

  Dilihat dari segi bahasa berasal dari kata Khataba, yakhutubu, 

khutbatan, atau khitbaathan ,yang berarti berkutbah atau berpidato. 62 

Khitobah diartikan Atabik Ali dengan pidato/retorika, khutbah, orasi, 

sesuatu yang dipercakapkan. Sesuai dengan asal katanya, khitobah 

merupakan pengungkapan pesan secara verbal (lisan) artinya khitobah 

dapat disebut sebagai dakwah bil-lisan.63 Khitobah berarti ceramah, 

atau pidato yang berisikan pesan-pesan agama  dan kegiatan ini di 

sampaikan  melalui media mimbar kepada sasaran dakwah. 

                                                             
60 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 17 
61   Ahmad Fuad effendy, metodologi pengajaran bahasa arab,..hal.127 
62 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawwir, Arab-Indonesia terlengakap, 

(Surabaya: Pustaka Progesi,2002) ,.hal 349 
63 Moh Ali Aziz , Ilmu dakwah , ( Jakarta : Prenada Media Group ,2015),hal.843 
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c. Syawir ( Musyawarah) 

     bermakna memusyawarakan suatu masalah yang berkaitan dengan 

fenomena kehidupan misalnya sosial, hukum, politik, kesehatan, 

ekonomi, budaya, dan gender serta cara penyelesaian masalah tersebut 

diambil dari referensi kitab kuning. Dapat disimpulkan bahwa, dengan 

adanya kegiatan ekstrakuliuler di pondok pesantren  ini di harapakn 

dapat menunjang bakat dan minat yang dimilki oleh  santri.  dalam 

ekstrakulikuler  ini merupakan  suatu wahana pengembangan 

pembinaan karakter dan kepribadian, khusunya di pondok  pesantren. 

D.Kegiatan Ekstrkurikuler di  Pondok  Pesantren  

1. Pengertian kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren  

 Dalam pembentukan karakter perlu di adakanya suatu kegiatan 

yang dapat menunjang sikap, perliaku, serta akhlak yang dapat  

mengembangkan atau menumbuhkan nilai-nilai  kebaikan atau positif sesuai 

dengan moral  yang berlaku. Oleh karena itu, perlu adanya  suatu bentuk 

kegaiatan yakni pentingnya kegiatan ekstrakurikuler di pondok pesantren 

sebelumnya perlu   dikerahui bahwa, ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka yang dilaksanakan di 

sekolah atau luar sekolah untuk memperkaya  dan memperluas wawasan  

pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dalam kurikulum.64  

Selain itu, kegaiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah media 

pembinaan dan pengembangan bakat, minat dan kemampuan para peserta 

                                                             
64 Suryosubrot,Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT. Renika Cipta, 

2002),hal ,271 
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didik  yang mencakup nilai-nilai cukup penting bagi pendewasaan dan 

kemajuan dirinya. Kegiatan ekstrakurikuler di pondok pesantren 

meruapakan bentuk kegiatan belajar yang dilakukan  di luar jam kagiatan 

wajib (sepertihalnya kegiatan mengaji kitab dan Al-qur’an, sholat) 

ekstrakurikuler di pondok pesantren dijadikan sebagai sarana 

pengembangan karakter santri sehingga mereka dapat mengasah bakat dan 

kemampuan yang dimilkinya sehingga akan terbentuk nilai-nilai karakter 

serta kepribadian, dan perilaku yang baik dan dapat menghayati apa yang 

telah di  pelajari dalam mengembangkan kegiatan esktrakurikuler. 

  Sedangkan Menurut Uzer usman sendiri  mengemukakn bahwa : 

Ekstrakurikuler merupakan kagiatan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran atau tatap muka baik dilaksanakan di sekolah maupun luar sekolah 

dengan masksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilki oleh setiap santri.65  

 

Selanjutnya mengenai istilah pondok pesantren, merupakan lembaga 

pendidikan islam tertua yang berfungsi sebagai salah satu benteng perthanan 

umat islam, pusat  dakwah dan pusat pengemabangan masyarakat muslim 

indonesia. Istilah pndok pesantren pertama kali di kenal di jawa, di aceh 

dikenal dengan  rangkah dan dayah, di sumtra barat dengan surau.66 Kata 

pondok pesantren berarti rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuat 

dari bambu, disamping itu kata pondok mungkin juga berasal dari  bahasa 

arab ”funduq ” yang berarti hotel atau asrama. Pondok pesantren menurut 

                                                             
65 Moh Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar  

Mengajar, (Bandung :) Remaja Rosdakarya,1993),hal.22  
66 Haidar Putra  Daulay, Historitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah dan Madrasah, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hal. 9 
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pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri. Untuk memperkuat 

pendapat diatas, pesantren berasal dari kata santri, yaitu seorang yang 

belajar agama Islam, sehingga pesantren dapat diartikan sebagai tempat 

orang berkumpul untuk belajar agama Islam.67  

Asal etimologi dari pesantren adalah pe-santri-an, “tempat santri”. 

Santri atau murid mendapat pelajaran dari pemimpin pesantren dan oleh  

para guru.  Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan 

Islam.68 Dengan demikian Pondok Pesantren merupakan suatau bentuk 

lembaga pendidikan tradisional memiliki watak yang utama, Karena pondok 

pesantren memiliki tradisi keilmuan pengetahuan islam selain itu pondok 

pesanten memliki  lembaga-lembaga lainnya, seperti madrasah atau 

sekolah.69 

 Salah satu dari ciri utama pesantren adalah pembeda dengan 

lembaga keilmuan yang lain adalah kitab kuning, yaitu kitab-kitab Islam 

klasik yang ditulis dalam bahasa Arab baik yang ditulis tokoh muslim Arab 

maupun para pemikir Muslim Indonesia.70 Pondok pesantren adalah suatu 

lembaga  tradisional Islam berasrama di Indonesia. Institusi pengajaran ini 

memfokuskankan pada pengajaran agama dengan menggunakan metode 

pengajaran tradisional dan mempunyai aturan-aturan, administrasi, dan 

                                                             
67 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang pandangan hidup kyai 

(jakarta: Pustaka LP3ES,1985 ), hal. 18 
68 Manfred Ziemak, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 16 
69Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 

2001), hlm. 157 
70Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), hlm. 331 



61 
 

 
 

kurikulu pengajaran yang khas. Pesantren biasanya dipimpin oleh seorang 

guru agama atau ulama’ yang sekaligus sebagai pengajar para santri.71  

Jika dilihat dari segi historisnya, memang satu sisi penyebaran Islam 

di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari sosiokultur dimana Islam itu datang, 

tumbuh dan demikian, pada dasarnya pondok pesantren tidak dapat 

 dipisahkan dari kehidupan sosial dalam peran sertanya untuk membangun 

bangsa dan negara.72  

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di 

pondok pesantren merupakan suatu bentuk wahana pengembangan wawasan 

pengetahuan  yang ditujukan  untuk mengembankan bakat dan kemampuan 

yang dimiliki oleh santri, sehingga akan terbentuk nila-nilai karakter serta 

kepribadian dan perilaku yang baik bagi lingukan masyarakat sehingga akan 

menumbuhkan pribadi  yang berkarakter baik serta dapat dijadikan contoh 

didalam kehidupannya. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler di pondok 

pesantren harus dikembangkan dengan mempertimbangkan tingkat 

pemahaman dan kemampuan yang dimiliki seseorang atau santri.73  

Adapun beberapa bentuk program ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

dipondok pesantren panggung inilah diharapkan santri mampu 

mengembangakan bakat serta kemampuan yang dimilikinya sehingga santri 

akan menumbumuhkembangakan karaker kepribadian, serta mencerminkan 

                                                             
71 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah Dan Sekolah: Pendidikan Islam Dalam 

Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 13 
72 Anin Nurhayati, Inovasi Kurikulum: Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta, Teras, 2010), hal. 51 
73 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler  Pendidikan Agama 

Islam(Jakarta : Direktorat Jenderal Kelembagan Agama Islam , 2005),hal.17 



62 
 

 
 

akhlak dimata sosial. Oleh karena itu, pondok pesantren memiliki suatu 

progam dengan  membentuk karakter santri yaitu dengan adanya kegaiatan 

ekstrakurikuler  seperti halnya kegiatan khitobah,qiro’ah dan sy’awir. 

 

 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Qiro’ah 

a. Pengertian qiro’ah 

Secara erimologis Qir’at adalah bentuk jamak qiro’ah yang secara 

bahasa berarti bacaan. Secara istilah ,imam  zarqani mengemukakan definisi 

qir’at yang artinya sebagai berikut : 

ََََتال قِرَاةَُهِيَمَذ هَبٌَيَذ هَبَُاَليَ هَإممَ  اءَمُخَاَلِفاًَبِهَََِغَي رَِهَِفيَِانُّط قَِباَِل قرُ  ال قرُ 

َوَايرََاَتَِواَلطُّرَُقَِعَن هَُ  آَنَِال كرَِي مَِمعََاَِت فاََقَِالرُّ

Artinya : “Qira’ah adalah suatu membca, Al-qur’an yang dipilh 

oeh salah sorang imam ahli qira’ah, yang bebeda dengan cara orang 

lain dalam mengucapkan al- qur’anil karim, sekalipum riwayat 

(Sanad) dan jalannnya sama-sama.74 

Definsi ini mengandung tiga unsur pokok. Pertama qir’at di maksud 

dengan  bacaan ayat-ayat. Cara membaca Al- qur’an berbeda dengan dari  

satu imam qira’at lainnya.Kedua cara bacaan yang di anut dalam suatu 

madzab qia’rat  di dasarkan atas riwayat dan bukan atas qiyas atau ijtihad. 

Ketiga perbedaan antara qira’at – qira’at bisa terjadi dan dalam pengucapan 

                                                             
74 Abdul jalal , Ulumul qur’an ( Surabaya : Dunia ilmu ekstrakulikuler, 2010 ),hal.328  
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huruf-huruf dan pengucapnnya dalam berbagai keadaan.75 Menurut Al 

muqri adalah seorang yang mengetahui qir’at-qir’at dan meriwayatkannya 

kepada orang lain secara lisan. Al-qur’an adalah firman allah yatiu  berupa 

wahyu yang di sampaikan oelh jibril kepada nabi Muhammad SAW. Di 

dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 

keperluan seluruh aspek kehidupan.  

 Menurut imam Al-Zarkasy mengemukakan mengenai Qira’at yaitu 

perbedaan lafat-lafat Al-Qur’an, baik menyangkut huruf-huruf maupun cara 

pengucapan huruf tersebut, seperti takhfif, tasydid dll.  Menurut al dimyathi 

sebagaimana dikutip oleh Dr. Abdul Hadi Al-Fadli, mengemukakan sebagi 

berikut :  

Qira’at yaitu suatu ilmu untuk mengetahui cara lafat-lafat 

AlQur’an, baik yang disepakati maupun di-ikhtilaf-kan oleh para ahli 

qira’at, seperti,  hazf (membuang huruf ), isbat (menetapkan huruf), tahrik 

(memberi harajat), taskin (memberi tanda sukun), fashl (memisahkan huruf 

wash),(menyambungkan huruf atau lafaz tertentu dan lain lain yang 

diperboleh melalui indera pendengaran).76 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa : qira’at yaitu, 

cara mengucapkan lafaz-lafaz Al-Qur’an sebagaimana yang diucapkan 

nabi SAW, atau sebagaimana diucapkan (oleh para sahabat) dihadapan 

nabi SAW. Lalu beliau mentaqrirnya( membenarkannya) 

b. Macam-macam qira’at  

Qir’atul qura’an itu memliki berbagai macam.Jika di tinjau dari 

banyaknya para qurra’atau ( yang mengajarkannya itu ada tiga, macam 

                                                             
75 Ahmad syadali dan ahmad rofiti , ulmul qur’an (bandung:Pustaka setia, 1998),hal.224 
76 Abdul hadi al-fadli ,qira’at al-qur’aniyyat, t,(Beirut, dar al-majma’ al-ilmi,1979 ),hal. 
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yaitu, Qira’ah Sab’ah, Qira’ah asyrah , dan qira’ah asyarata. Jika di tinjau 

dari dari segi riwayatnya seperti dalam hadits, ada enam macamyaitu : 

Mutawatir, masyhur,shahih,syad, maudhu’,dan mudraj. Dari uraian di atas 

dapat di ketahui  bahwa, ada berbagai maca – macam qira’ah jika di tinjau  

dari segi banyaknya para qurra’atau yang mengajarkannya, ada dua macam 

yaitu77 : 

1. Qira’ah sab’ah yang qira’ahnya di sandarkan kepada tujuh tokoh ahli 

Qira’ah asyrah yaitu  qira’ah yang di dasarkan kepada sepuluh 

oranhg ahli qira’ah yang mengajarkannya .Menurut sebgain ulama, 

pembatasan terhadap tujuh ahli qira’ah itu masih kurang tepat karena 

ternyata , masih banyak ulama lain yang pandai memahami qira’atil 

qur’an. Qira’ah tersebut mulai terkenal sejak abad II H.Pada masa 

pemerintahan Al-Makmun. Tujuan orang pakar qira’ah tersebut ialah  

a. Nafi’bin Abd Rahman  

b. Ashim bin Abd rohman  

c. Hamzah bin  Habib At-Taymy  

d. Ibnu amr  Al-yashhuby 

e. Abdullah ibnu katsir 

f. Abu Amer Ibnul  Ala  

g. Abu ali Al-kisai. 

2. Qira’ah ar’aba (asyrata ) qira’ah ini disandarkan kepada 14 oarang 

ahli qira’ah yang mengajarkannya, 14 orang ahli qira’ah tersebut 

                                                             
77 Abdul jalal,Ulum Qur’an,(Surabaya: Dunia Ilmu,2010),hal.334 
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ialah  10 orang  ahli qira’ah asyrah di tambah empat orang ahli 

qira’ah yang lain. Empat orang itu adalah sebagai berikut : 

a. Hasan Al-Bashry 

b. Ibnu  Muhaish 

c. Yahya Ibnu Mubarak Al-Yazidy  

d. Abul Jafar Ibnul Ahmad Asy-Syambudy.78 

c. Syarat – Syarat Qira’ah  

  Para ulama’ membuat persyaratan bagi qira’at yang dapat diterima, 

untuk membedakan antara qira’at yang benar dan qira’at yang 

aneh(syazzah), para ulama’ membuat tiga syarat bagi qira’at yang benar. 

Pertama, qira’at itu sesuai dengan bahas arab sekalipun menurut satu jalan, 

kedua qira’at itu sesuai dengan salah satu mushaf-mushaf usmani sekalipun 

secara potensial. Ketiga bahwa sahih sanadnya, baik riwayatnya dan imam 

qira’at yang tujuh dan yang sepuluh, maupun dari imam-imam qira’at yang 

diterima selain mereka. dalam bukunya Ibrahim Al-Ibyariy, syarat –syarat 

yang disepakati para qari’  ialah : 

a. Sesuai dengan bahasa arab walaupun hanya satu segi. 

b. Sesuai dengan mushaf imam.  

c. Sahih sanadnya.79 

d. Pembinaaan Qiro’ah Al-Qur’an di Pondok Pesantren  

Pelaksanaan Pembinaan qiro’ah Al-Qur’an di Pondok  Pesantren 

merupakan suatu Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler yang akan 

                                                             
78 Ibid,.hal 334 
79 Ibrahim al ibyariy, pengenalan sejarah al-qur’an,( jakrta : Raja grafindo persada,1995 

),hal 107 
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memberikan banyak manfaat bagi santri dalam mengembangkan belajar 

qiro’ah dalam hal ini. Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan 

ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan.  

Hal ini akan terwujud, mana kala pengelolaan kegiatan 

ekstakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khusunya pengaturan santri, 

peningkatan nilai disiplin santri. Oleh Karen itu, pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, memerlukan peningkatan 

andminstrasi yang lebih tinggi. Keterlibatan ini dimaksudkan untuk 

memberikan pengarahan dan pembinaan juga agar kegitan tersebut tidak 

menggangu atau merugikan aktivitas akademik. Yang dimaksud Pembina 

adalah guru atau ustad yang ditunjuk oleh kepala sekolah untuk membina 

kegiatan ekstrakurikuler.80 Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dapat 

berbeda-beda antara sekolah dengan sekolah lainya. Sehubungan dengan itu, 

Amir Daien menjelaskan hal-hal yang perlu diketahui oleh Pembina 

ekstrakurikuler :  

a. Kegiatan harus dapat meningkatkan pengayaan siswa yang beraspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

b. Memberikan tempat serta penyaluran bakat minat sehingga siswa 

akan terbiasa dengan kesibukan-kesibukan yang bermakna.  

c.  Adanya perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang telah 

diperhitungkan masak-masak sehingga program ekstrakurikuler 

mencapai tujuan.  

                                                             
80 Santrock, John W, Psikologi Pendidikan,( Jakarta: Salemba Humanika, 2009),hal.22 
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d. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler oleh semua atau sebagian 

siswa. 

Pendekatan dalam pembinaan qiro’ah Al-Qur’an Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan adalah Pendekatan langsung (metode 

ceramah). Pendekatan langsung adalah suatu pendekatan terstruktur dan 

berpusat pada ustad dan digolongkan berdasarkan arahan dan kontrol dari 

ustad, hal penting dalam pendekatan pembelajaran ini yaitu lang  

memaksimalkan waktu belajar santri. 81 

3. Pelaksanaan Kegiatan ekstrakurikuler Khitobah 

a. Pengertian Khitobah  

         Dilihat dari segi bahasa berasal dari kata Khataba, yakhutubu, 

khutbatan, atau khitbaathan ,yang berarti berkutbah atau berpidato. 82 

Khitobah diartikan Atabik Ali dengan pidato/retorika, khutbah, orasi, 

sesuatu yang dipercakapkan. Sesuai dengan asal katanya, khitobah 

merupakan pengungkapan pesan secara verbal (lisan) artinya khitobah dapat 

disebut sebagai dakwah bil-lisan.83 Sedangkan Asmuni Syukir, 

mengungkapkan bahwa khitobah (تة خطا) merupakan lafadz mashdar dari 

kata  ( خطة ) yang secara etimologi, berarti ucapan, ceramah, pidato, dan lain 

sebagainya. Sedangkan isim failnya adalah (خطية ) yaitu yang 

menyampaikan ceramah atau pidato. Isim maf’ulnya adalah (مخطوب ) yaitu 

orang yang diceramahi atau sering disebut objek dakwah, khitobah adalah 

                                                             
81 Ibid., hal.25 
82 Ahmad Warson Munawwir , Kamus Al Munawwir, Arab – Indonesia  

terlengakap,(Surabaya: Pustaka Progesi,2002),hal. 349 
83 Moh Ali Aziz , Ilmu dakwah , ( Jakarta : Prenada Media Group ,2015) , hal 843 
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ilmu yang membicarakan cara-cara berbicara di depan massa dengan tutur 

bicara yang baik agar mampu mempengaruhi pendengar untuk mengikuti 

paham atau ajaran yang dipeluknya. 84 

Dari pengertian di atas  Khitobah berarti ceramah ,atau pidato yang 

berisikan pesan – pesan agama  dan kegiatan ini di sampaikan  melalui 

media mimbar kepada sasaran dakwah. Oleh karena itu, penguasan 

keterampilan bicara di depan orang banyak merupakan hal pokok untuk 

mempengaruhi para pendengar atau mukhotob agar menerima, mengikuti, 

dan mengamalkan isi pesan yang disampaikan oleh khotib.  Pidato adalah 

upaya menyampiakan gagasan dan pikiran untuk di sampaikan kepada 

khalayak.85 

Dengan suatu tujuan agar pendengar dapat mengetahui, memahami 

yang di harapkan dapat menjalankan segala sesuatu yang di harapkan dapat 

menjalankan segala sesuatu yang telah di sampikan kepada mereka. Pidato 

atau khitobah juga merupakan bagian dari dakwah,yaitu penyampaian ajaran 

agama islam kepada masyarakat .Supaya masyarakat memiliki pemahaman  

tentang islam dan akhirnya mengamalkan ajaran islam dalam kegiatan  

hidup mereka sehari-hari.86  

Dengan demikian berpidato ada upaya penyampaian ide untuk 

mempengaruhi jiwa pendengar supaya pendengar dapat mengikuti  atau 

bertindak sesuai dengan  ide yang di sampaikan oleh khotib. 

                                                             
84 Asmuni Sukir, Dasar-dasar strategi dakwah Islam, Asmuni, 1983) ,hal.104. 
85 Fitrian Utami Dewi , Public Speaking : Kunci  Sukes Bicara di depan publik,... hal 149 
86 M Bahri Ghazali , Da’wah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu 

Komunikasi Da’wah , (Jakrata :  Pedoman ilmu Jaya ,1997 ),hal. 6 
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b. Jenis – jenis pidato  

Menurut jalaludin rahmat yang di kutip Fitriana utami dewi, 

berdasarkan pada ada dan tidaknya persiapan,sesuai dengan cara yang  di 

lakukan waktu persiapan, ada empat mcam pidato  yaitu :87  

1. Pidato Impromtu, yaitu pidato yang di lakukan secara tiba-tiba, 

spontan tanpa persiapan sebelumnya 

2. Pidato Manskurip, yaitu pidato yang di lakukan dengan naskah 

juru pidato membacakan naskah pidato dari awal sampai akhir. 

3. Pidato Memortier, yaitu pidato yang di tulis dalam bentuk  

naskah kemudian di hafalkan . 

4. Pidato Ekstempore, yaitu pidato yang hanya menyiapkan garis – 

garis besar dan pokok-pokok bahasan penunjang saja.Tetapi 

pembicara tidak berusaha mengingat atau mengahfalkannya kata 

demi kata. 

Selanjutnya, Menurut Jalaludin rahmat yang di kutip fitria utami 

dewi menjelaskan jenis-jenis pidato yang dapat di identifikasi 

berdasarkan tujuan pokok pidato yang di sampaikan  meliputi, pidato 

informatif ,pidato informatif ,pidato persuasif, dan pidato rekreatif.88   

1. Pidato informatif ,yaitu pidato yang mempunyai tujuan untuk 

menyampaikan informasi agar orang menjadi tahu karena 

sesuatu. 

                                                             
87 Fitriana utami dewi , public speaking : Kunci sukses bicara di depan publik,...,hal.150 
88 Ibid.,hal. 152. 
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2. Pidato persuasif , yaitu pidato yang mempunyai tujuan untuk 

membujuk atau mempengaruhi orang lain agar mau  menerima 

ajakan kita secara sukarela. 

3. Pidato rekreatif, yaitu pidato yan mempunyai tujuan utama untuk 

menghibur orang lain. 

 Namun dapat di sadari bahwa dalam kenyataanya ketiga 

jenis pidato di atas tidak dapat berdiri sendiri ,melainkan saling 

melengkapi satu dengan yang lain . 

c. Dasar Hukum Khitobah 

Khitobah segala bentuknya adalah wajib hukumnya bagi setiap 

muslim misalnya amar ma’ruf nahyi munkar.  Berjihad memberi nasihat 

dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa syariat Islam tidak 

mewajibkan bagi umatnya untuk selalu mendapatkan hasil maksimal akan 

tetapi usahanyalah yang diwajibkan maksimal sesuai dengan keahlian dan 

kemampuannya. 

Adapun ayat-ayat yang mendasari tentang wajibnya pelaksanaan 

khitobah bagi setiap muslim adalah sebagai berikut : 

1. Surat At-Tahrim (66) ayat 6 : 

َناَرًاَوَقوُدهَُاَالن اسَُ لِيكُم  َوَأهَ  وَال حِجَارَةَُعَليَ هَاَمَلائِكَةٌَغِلاظٌَياََأيَُّهَاَال ذِينََآمَنوُاَقوُاَأنَ فسَُكُم 

مَرُونََ َوَيفَ علَوُنََمَاَيؤُ  ََمَاَأمََرَهُم  ﴾٦َ﴿شِداَدٌَلاَيَع صُونََاللَّ   

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,  

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
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Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.89 

 

2. Surat Yasin (36) ayat 17 

﴾۷١﴿وَمَاَعَليَ ناََإِلاَال بَلاغَُال مُبيِنَُ  

Artinya : “ Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan 

(perintah Allah) dengan jelas.”90 

 

d.  Tujuan Khitobah  

Secara umum tujuan khitobah adalah mengacu, membawa pada 

tujuan dakwah, hal ini disebutkan bahwa khitobah merupakan salah satu 

esensi dalam ruang lingkup dakwah, sehingga boleh dikatakan bahwa secara 

umum tujuan khitobah sama dengan tujuan dakwah. 

Tujuan Khitobah atau Dakwah ada dua tujuan, yaitu : 

1. Tujuan umum (Mayor Objektif) adalah mengajak umat manusia 

kepada jalan yang diridhai Allah Swt. Agar dapat hidup bahagia 

dan sejahtera di dunia dan akhirat.  

2. Tujuan khusus (Minor Objektif) merupakan perumusan tujuan 

sebagai penciptaan daripada tujuan umum khitobah yaitu : 

a. Mengajak umat yang sudah memeluk agama Islam untuk 

selalu meningkatkan ketakwaannya kepada Allah Swt.  

b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih 

muallaf. 

                                                             
89 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semaraang : PT Karya Toha 

Putra,1995),hal.951 
90 Ibid,...708 
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c. Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman 

kepada Allah Swt. 

d.  Mendidik dan mengajak umat agar tidak menyimpang dari 

fitrahnya.91 

e.  Unsur-Unsur Khitobah 

1. Subyek Khitobah 

 Maksud dari hal ini adalah yaitu orang  yang melaksanakan 

tugas khitobah. Pelaksana atau subyek khitobah ini dapat perorangan 

atau kelompok yang tersedia dan mampu melaksanakan tugas 

khitobah, seperti lembaga dakwah dan lain-lain. Siapa saja dapat 

menjadi khotib tidak mesti seorang lulusan sarjana. Pribadi atau sosok 

khotib adalah sosok manusia yang mempunyai nilai keteladanan yang 

baik dalam segala hal Maka seorang khotib mempunyai tanggung 

jawab moral serta mempertahankan diri sebagai sebaik-baiknya 

umat.92   

2. Objek khitobah  

Dalam lingkup khitobah, mukhotob merupakan orang yang 

diberi khitobah (Obyek Khitobah).  Singkatnya, obyek khitobah 

(Mukhotob) adalah orang yang akan menjadi sasaran pelaksanaan 

khitobah. Obyek khitobah sangat banyak sekali. Seluruh umat 

manusia dengan segala kondisinya merupakan sasaran khitobah, 

                                                             
91  Asmuni sukir ,  Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,......,hal.51 -54 
92 Rafi’udin dan Maman Abdul Jaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah. ( Pustaka Setia, 

Bandung. 1997 ),hal. 47 
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karena Islam diturunkan bukan hanya untuk satu kaun tetapi untuk 

seluruh umat manusia. 

3. Materi khitobah 

Materi khitobah merupakan pesan yang disampaikan oleh khotib 

kepada mukhotob. Yang menjadi materi khitobah adalah Islam (Al-

Qur’an dan As-Sunnah) tentang kehidupan manusia.93 Sedangkan 

menurut Hamzah Ya’qub mengungkapkan bahwa materi dakwah, 

meliputi ajaran Islam yang terdiri aspek dunia dan aspek akhirat, di 

antaranya adalah :  

a) Aqidah Islam, tauhid dan keimanan.  

b) Pembentukan pribadi yang sempurna.  

c) Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur.  

d) Kemakmuran dan kesejahteraan dunia dan akhirat. 94 

4. Media Khitobah 

      Media khitobah  Kata media berasal dari bahasa latin “median” yang 

berarti alat perantara, media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 

sebagai alat atau perantara untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dengan demikian metode khitobah dapat diartikan segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai segala tujuan khitobah 

yang 

telah ditentukan, media khitobah tersebut dapat berupa barang, orang, 

tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.95  

                                                             
93 Anshari Endang saifudin , wawasan islam , (Jakarta : Rajawali 1986) ,hal. 192. 
94 Yaqub Hamzah , Publistik teknik dakwah dan leadership ,(  Bandug : CV , Diponegoro, 

1986, hal 30. 
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4.  Pelaksanaan Kegiatan  Ekstrakurikuler sya’wir 

a. Pengertian sya’wir 

   Pengertian sya’wir atau kegiatan musyawarah merupakan suatu 

bentuk kegiatan memusyawarahkan  tentang suatu masalah yang berkaitan 

dengan fenomena kehidupan antara lain sosial, politik, keagamaan, yang 

selalu mengalami perkembangan dan perubahan.96    Dan dalam penyelesain 

masalah ini  di ambil dari beberapa referensi kitab kuning, syawir atau 

mudaqaroh  digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran kitab 

kuning di pondok pesantren,  pelaksanaan tradisi syawir ini di tujukan 

sebagai kegiatan ekstrakurikuer penunjang pendalaman kitab kuning yang 

ada di pesantren. 

 Selanjutnya pada pengembangan dunia pendidikan yang ada 

dipesantren memiki sistem kurikulum pendidikan yang khas, misalnya 

dalam kajian kitab kuning.97  Kitab kuning merupakan suatu faktor penting 

yang dijadikan sebagai simbol karakteristik subkultur pesantren kitab 

kuning tersebut diantaranya adalah masalah Fiqih (peraturan syariat ibadah) 

aqidah ilmu bahasa arab ilmu hadist ilmu tafsir serta hikayat atau dongeng. 

Khazanah keilmuan pesantren yang begitu kaya dan kompleks meliputi 

seluruh ilmu agama diantaranya, Tafsir, Tarikh (sejarah), Hadist, Fiqih, 

                                                                                                                                                                       
95 Asmuni Sukir ,Dasar-dasar strategi dakwah Islam,((1983 ) ,hal.16. 
96 Ainin nurhayati, kurikukum inovasi telaah terhadap pengembangan Kurikulum 

pesantren,Yogyakarta : Teras , 2010), hal 56 
97 Bruinessen, Van Martin,Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat, Tradisi-Tradisi Islam 

Di Indonesia. Bandung: Penerbit Mizan, 1995),hal 23 
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Ushul Fiqh, Aqidah, Tasawuf, Lughoh (bahasa), Hisab (hitungan), Falak 

(perbintangan), Faraidlh (Warisan) dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini sangat penting Karena, syawir mampu melatih para 

santri lebih aktif dalam pendalaman kajian serta pemecahan solusi atas 

permasalahan yang terjadi sebagai suatu tanggapan respon para santri 

menjawab melalui media dakwah dan syiar agama islam. Selain itu,  syawir  

merupakan serangkain dari pola tertentu yang lahir dari hasil konstruksi 

masyarakat, dan telah menjadi bagian dari fenomena sosial budaya yang 

terus berkembang, untuk memenuhi tujuan kebutuhan bagi kelangsungan 

kehidupan pesantren. Eksistensi dalam perkembangan syawir adalah untuk 

menjaga kelestarian kajian kitab kuning pesantren yang akan memenuhi 

target kesetaraan perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pesantren 

Syawir sebagai salah satu wujud simbol kebudayaan atau tradisi ciri khas 

pesantren dengan kajian kitab kuningnya.  

Menurut Koentjaraningrat ,  kebudayan memilki tiga wujud budaya    

yaitu 98: 

1. Berupa berupa sistem ide, gagasan, aturan, nilai, norma,  Pada poin 

pertama fenomena suatu masyarakat yang memeluk agama islam 

sekitar abad ke-17 mulai merambah di seluruh pulau Jawa, khususnya 

dan secara umum di seluruh wilayah Indonesia juga mulai 

ditemukannya sebuah pesantren sebagai tempat atau wadah yang 

                                                             
98 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II, Jakarta: Universitas Indonesia 

,1990),hal .27 
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digunakan oleh para oran-orang terdahulu untuk menyebarkan dakwah 

ajaran islam. Hal semacam ini merupakan suatu ide yang dihasilkan 

oleh nenek moyang terdahulu untuk dapat memahami lingkungan 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dalam pencapaian tujuan 

hidupnya yaitu menyebarkan ajaran islam.  

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

sebagai suatu pola dari manusia dalam suatu masyarakat. Fenomena 

pesantren menjadi suatu wujud kebudayaan yang khas di Indonesia 

dalam bentuk masyarakat majemuk, pola perilaku dan pola pikirnya 

mendapatkan tempat yang khas dan mendapatkan pengakuan dari 

masyarakat lain. 

3. Mengenai batas sosial yang muncul untuk dapat menunjukkan 

identitas budaya, yakni golongan kaum santri yang akan menjadi 

generasi para pejuang islam sebelumnya Wujud kebudayaan akan 

membentuk suatu realitas sosial dengan adanya konstruksi 

masyarakat dalam menginterpretasikan kondisi dan gejala dimana 

masyarakat tersebut berada.   

4. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia yakni 

berupa pesantren. Tradisi Syawir pesantren ini merupakan 

kompleksitas suatu kegiatan yang berpola dari suatu masyarakat 

pesantren (santri) yang dalam kegiatannya terdapat suatu ide atau 

gagasan dalam mendiskusikan atau memusyawarahkan atas 

permasalahan yang kian menyertai kehidupan masyarakat secara 
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luas, dan terdapat aturan yang berupa nilai dan norma pesantren 

selama kegiatan syawir ini berlangsung, serta dalam pengambilan 

keputusan atas suatu jawaban yang di musyawarahkan juga akan ada 

norma dan aturan yang mengikatnya, sehingga membentuk suatu 

wujud kebudayaan masyarakat pesantren dalam sistem pendidikan.99 

b.  Manfaat Mengenai  Syawir Atau Musyawarah   

 Dari penjelasan di atas, kita bisa menarik kesimpulan tentang beberapa 

manfaat dari sebuah musyawarah atau syawir, diantaranya : 

1. Melatih untuk menyuarakan pendapat (ide) 

     Setiap orang pasti memiliki ide atau gagasan yang dapat 

diungkapkan dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang 

dibahas.Dengan mengikuti musyawarah, seseorang bisa dilatih untuk 

mengutarakan pendapat yang nantinya akan di jadikan sebagai bahan 

pertimbangan  dalam mencari jalan keluar.100 

2. Masalah dapat segera terpecahkan 

     Dengan bermusyawarah, akan bisa didapatkan beberapa jalan 

alternatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

menyangkut kepentingan bersama. Pendapat yang berbeda dari 

orang lain mungkin akan lebih baik dari pendapat kita sendiri. Untuk 

itu sangat penting untuk mengadakan dengar pendapat dengan orang 

lain. 

 

                                                             
99 Ibid.,hal 27 
100 http://manfaat.co.id/10-manfaat-musyawarah-untuk-kehidupan-sehari-hari  diakses 

pada tanggal. 12 Mei 2017 pukul,23 : 13 WIB. 

http://manfaat.co.id/10-manfaat-musyawarah-untuk-kehidupan-sehari-hari
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3. Keputusan yang diambil memiliki nilai keadilan 

     Musyawarah merupakan proses dengar pendapat yang nantinya 

keputusan yang diambil adalah merupakan kesepakatan bersama 

antar sesama anggota. Kesepakatan yang diambil tentunya tidak 

mengandung unsur paksaan di dalamnya. Sehingga semua anggota 

dapat melaksanakan hasil keputusan tersebut dengan penuh 

tanggung jawab dan tanpa ada unsur pemaksaan. 

4. Keputusan yang diambil dapat menguntungkan semua pihak.        

     Keputusan yang diambil dalam suatu musyawarah tidak boleh 

merugikan salah satu pihak atau anggota dalam musyawarah. Agar 

nantinya hasil yang diputuskan tersebut dapat diterima dan 

dilaksanakan oleh seluruh anggota dengan penuh keikhlasan.101 

5. Dapat menyatukan pendapat yang berbeda 

Dalam sebuah musyawarah tentu akan ditemui beberapa 

pendapat yang berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah yang 

menyangkut kepentingan bersama. Disitulah letak keindahan dari 

musyawarah. Nantinya pendapat-pendapat tersebut akan di 

kumpulkan dan ditelaah secara bersama-sama baik dan buruknya, 

sehingga diakhir musyawarah akan terpilih satu dari sekian pendapat 

yang berbeda tersebut, sebagai hasil keputusan bersama yang 

diambil untuk menyelesaikan masalah yang sedang terjadi yang 

tentunya menyangkut kepentingan bersama. 

                                                             
101 Ibid.,,,http://manfaat.co.id/10-manfaat-musyawarah-untuk-kehidupan-sehari-hari  

diakses pada tanggal. 12 Mei 2017 pukul,23 : 13 WIB. 

http://manfaat.co.id/10-manfaat-musyawarah-untuk-kehidupan-sehari-hari
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6. Adanya kebersamaan 

       Manfaat bermusyawarah, setiap orang bisa bertemu dengan 

beberapa karakter yang berbeda dari para anggota. Anggota didalamnya 

bisa bersilaturahmi dan mempererat hubungan tali persaudaraan antar 

sesama anggota. 

7. Dapat mengambil kesimpulan yang benar 

 Hasil keputusan akhir yang diambil dalam musyawarah adalah 

keputusan yang dianggap benar dan sah. Hasil keputusan itu harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh setiap anggotanya. 

8. Mencari kebenaran dan menjaga diri dari kekeliruan 

     Dengan bermusyawarah, kita bisa menemukan kebenaran atas 

pangkal masalah yang menyangkut kepentingan bersama.Kita bisa 

mendengarkan berbagai penjelasan dari anggota lainnya, yang nantinya 

akan menghindarkan kita dari berprasangka atau menduga-duga. 

E.  Penelitian Terdahulu 

Teradapat penelitian yang hampir mirip dengan penelitian yang 

diajukan oleh peneliti ini, hanya saja belum peneliti temukan tulisan yang 

sama. Maka di bawah ini peneliti tampilkan bebrapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

1. Skripsi ini ditulis oleh Azzah Zayyinah, Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibitdaiyah  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUniversitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. Dengan judul “peran 
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kegiatan ekstrakulikuler dalam meningkatkan karakter santri di pondok 

pesantren nurul ummah putri kota gede yogyakarta” .  Dalam skripsi ini 

dapat di simpulkan bahwa  peran ekstrakulikuler dalam meningktkan  

nilai karakter  santri pondok pesantren  nurul umah putri  diharpakan 

agar menjadikan bermnafaar  dalam memberikan motivasi kepada 

samtri dalam meningtkan  nilai karakter baik  bagi mereka yang 

mengikuti ekstrakulikuler yang berada di pondok pesantren Dalam 

pelaksanaanya, jenis esktrakulikuer yang ada di pondok pesantren 

Nurul ummah Putri di bidang TBD  yang bergerak di bidang dakwah, 

eksrtakulikuler hadrah, ekstrakurikuler kaligrafi dan ekstrakuikuler 

tilawah. Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler sudah berjalan 

dengan cukup baik, ekstrakulikuler ini berperan dalam meningkatkan 

nilai-nilai karakter yang berupa: religius,jujur,toleransi, displin, kerja 

keras, kreatif, mandiri demokratis, rasa ingin tahu,mengahragai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemr membaca, peduli ingkungan,sosial dan 

tanggung jawab.Faktor pendukung pelaksnaan ekstrakulikuler adalah 

adanya semngat atau  motivasi rasa ikhlas kekompakkan yang  dimilki 

santri dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan dukungan yang 

diberikan oleh pihak luar pengurus, pengasuh.102 

2. Skrispsi ini di tulis oleh Ahmad Sadam Husaein, jurusan  Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta 2013, dengan judul “Upaya pembinaan Karakter 

                                                             
102  Azzah Zayinah, Peran Kegiatan Ekstrakurikuler  Dalam  Meningkatkan  Karakter 

Santri di Pondok Nurul ummah Putri kota gede yogyakarta, Skripsi,(Yogayakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan keguruan, 2013) ,hal.117 
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religius dan disiplin melalui kegiatan keagamaan siswi SMPN 2 

Kalasan Sleman Yogyakarta”. Hasil Penelitian menunjukan bahwa 

ada dua bentuk kegiatan keagamaan siswa sebagai upaya pembinaan 

karakter disiplin dan religius di SMP N 2 kalasan. Yaitu mengenai 

adanya kegiatan keagamaan dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam dan bentuk kegiatan di luar pembelajaran PAI. Serta di,  

paparkan hasil dari upaya pembinaan karakter disiplin dan religius 

melalui kegiatan keagamaan siswa.103    

3. Skripsi  ini di  tulis oleh Suprapti Wulaningsih, jurusan Pendidikan 

Agma islam, Fakultas ilmu tarbiyah  dan kegruruan Uin sunan 

kalijaga  Yogyakarta 2014, dengan judul “Peran pondok pesantren  

Assalafiyah  dalam membentuk karakter santri di desa religi  mlangi 

”hal ini terdapat pembiasaan yang dilakukan di kampung santri.  Pola 

pendidikan yang di gunakan dalam pembentukan karakter dengan cara 

menggunakan pola pembiasaan antara santri dengan santri, pengurus 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter, peran pesantren sebagai 

lemabaga pendidikan karakter santri menjadi manusia yang memilki 

kedewasaan ilmu ,perilaku dan kondisi  pada lingkungan pesantern 

yang  ia tinggali.104   

                                                             
  103 Ahmad Sadam Husaein, Upaya pembinaan Karakter religius dan disiplin melalui 

kegiatan keagamaan siswi SMPN 2 Kalasan Sleman Yogyakarta,Skripsi (Yogyakarta : Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan , 2013), hal.112 
104 Suprapti Wulaningsih,Peran Pondok Pesantren Assalafiyah dalam membentuk 

karakter santri di desa religi Mlangi, Skripsi ( Yogyakarta : Fkultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

2014) , hal.119 
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Berdasarkan penelitian di atas memberikan wawasan bagi peneliti 

bahwa dalam pembentukan karakter religius melalui adanya kegiatan 

ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung merupakan 

bentuk pendidikan karakter pembiasaan untuk mengembangkan perilaku, 

sikap serta kepribadian yang berhubungan dengan Tuhan Maha Esa dan diri 

sendiri, dan sesama manusia baik dalam lingkungan yang terwujud dalam 

pikiran dan sikap maupun perkataan,perkataan dan  perbuatan berdasarkan 

norma-norma  agama, hukum  tatakrama. Berdeda dengan penelitian di atas 

pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Pembentukan 

karater Religius melalui Kegitatan Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren 

Panggung Tulungagung. Dalam mewujudkan pembentukan  karakter  

religius pada santri yaitu dengan adanya suatau kegaiatan ekstrakurikuler 

yang ada di pondok pesantren yatiu beberapa bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler antara lain qiro’ah, serta Khitobah, dan syawir dari kegiatan 

ekstrakurikuler ditujukan oleh pondok  pesantren dengan meningkatkan  dan 

mengembangkan bakat dan potensi santri agar nantinya diharapakan bisa 

memberikan contoh memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari terlebih ketika terjun kepada masyrakakat.  

Disamping itu, penelitian- penelitian diatas memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaan tersebut terletak 

pada: lokasi penelitian, kemudian kondisi lingkungan, dan fokus penelitian. 
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Tabel 2.2 

Perbedaan dan persamaan skripsi yang dijadikan rujukan dalam 

menulis   skripsi 

Nama,  

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

Azzah 

Zayyinah, 

2013 

peran kegiatan 

ekstrakurikuler 

dalam 

meningkatkan 

karakter santri di 

pondok pesantren 

nurul ummah putri 

kota gede 

yogyakarta 

Penelitian ini  

sama-sama 

menggunkakan 

deskrptif 

kualitatif yaitu 

mendeskripsikan 

mengenai 

adanya peran 

kegitan 

ekstrakurikuler  

Terletak pada 

tujuan penelitian 

yang 

mendiskripsikan 

Peran kegiatan  

ekstrkurikuler 

dalam 

meningkatkan 

karakter santri  

Ahmad Sadam 

Husaein, 2013  

 

 

 

Upaya pembinaan 

Karakter religius 

dan disiplin melalui 

kegiatan 

keagamaan siswi 

SMPN 2 Kalasan 

Sleman Yogyakarta 

Penelitian ini 

sama-sama 

mengunakan 

deskriptif 

kualitatif yaitu 

mendeskripsikan 

mengenai 

adanya Karakter 

religius 

Terletak pada 

tujuan penelitian 

yang 

mendiskripsikan 

Upaya 

pembinaan 

Karakter religius 

dan disiplin 

melalui kegiatan 
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keagamaan  

Suprapti 

Wulaningsih, 

2014 

 

 

 

 

Peran pondok 

pesantren  

Assalafiyah  dalam 

membentuk 

karakter santri di 

desa religi  mlangi 

Penelitian ini 

sama-sama 

mengunakan 

deskriptif 

kualitatif yaitu 

mendeskripsikan 

mengenai 

adanya 

pembentukan 

karakter santri 

Terletak pada 

tujuan penelitian 

yang 

mendiskripsikan 

Peran pondok 

pesantren  

Assalafiyah  

dalam 

membentuk 

karakter santri 

 

 

 

F. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian (kerangka  berfikir) adalah  serangkaian 

konsep  dan  kejelasan hubungan  antar  konsep  tersebut  yang  

dirumuskan  oleh  peneliti  berdasar tinjauan pustaka, dengan meninjau 

teori yang disusun, digunakan sebagai dasar  untuk  menjawab  

pertanyaan-pertanyaan  penelitian  yang  diangkat agar peneliti mudah 

dalam melakukan penelitian.105  

Gambaran kerangka berfikir penelitian dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

                                                             
105 Husaini Usman,  Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal. 34. 
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2.3 Tabel Paradigma Penelitian 

  

 

 

 

 

   

 

 

Pembentukan Karakter Religius Mealui 

Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Panggung Tulungagung 

QIRO’AH 

1.Ketaqwaan 

2.Keimanan 

3.Keikhlasan 

4.Kesabaran 

 

KHITOBAH 

1. Rasa Percaya 

diri 

   2. Mental Berani  

      

 

SYAWIR 

1. Berfikir 

kritis 

2. Mengahara

gi pendapat 

orang lain. 

3. Toleransi  

4. Adil dalam 

berpendapat 

 


